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Kats Pengantar

Berkat dan Rahmat Allsh S W T, penulis telah dapat
menyelesaikan buku ini dengasn judul " Pakaian Seragam Se-
kolsh ", Seragam sekolah yang dimaksudkan disini adalah
mulai dari Sekolah Dasar, Sekolzh Lanjutan Tingkat Perts-
ma dan Sekolsh Lanjutan Tingkat Atas.

Materi~-materi yang penulis ketengahkan dalam kesem-
patan ini adalah cara membuat pakaian seragam sekolah itu
yang meliputi, cara mengambil ukuran, membuat dan merobah
model pakaian seragam itu serta perlengkapanya.

Cara—-cara dan langkah kerja membuatnya telah disusun
menurut tingkat dan jenis sekolshnya, sehinggs mempermu -
dah dalam pemsgshamannya.

Adapun tujuan dari buku ini adalah untuk mendorong
masyarakat, baik pria ataupun wanita untuk dapat belajar;
basgaimana cara yang paling tepat dan efisien dalam menja-
hit pakaian seragam sekolgh, dan telah disesuaiken pula
dengan Surat.Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar
dan Menemgsh nomoxr 100/°C / Kep / 1991.

Digamping itu pembahasan yang dimuat dalam buku ini
dapat pula melengkapi referensi pada mate kuliszh-mata ku-
lish yang materinya berhubungan dengan Pakaiasn Seragan
Sekolah, _

Penulis menysdari, bahwa buku ini masih terdapat ke~
kurengen - kekurangan disana-sini, untuk itu kritik dam
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saran perbaikan dari para pembaca besar mamfaatnya demi

penyempurnaan lebih lanjut dimasa-massa yang akan datang.

Terima Kasih Penalis

Padang, Oktober 1991
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BAB T
PENDAHULUAN

Pakaian merupakan salsh satu kebutuhan  pokok

yang harus dipenubi oleh setiap manusia, terutams un -~

tuk melindungi tubuh dari bermacam - macam pengaruh

luar, menjaga kesehatan dan melindungl badan dari ber-
macam - macam benda tajam yang mungkin mengenai badan,

Di samping itu berpakaian juga diperlukan untuk meme-

nuhi norma - norma kesusilaan sebagal manusia yang hi-

dup di tengah masyarakat.

Adapun yang dimsksud dengan pakaian adalah sega-
1a sesuatu yang melekat ditubuh, mulai dari ujung ram-
but sampai ke ujung kaki, hal ini meliputi:

1. Semua yang melekat dibadan, seperti, baﬁu; kain sSa-
rung; kain panjang, rok, blus, celana, kemeja dan
semua Jjenis pakaian dalam.

2. Semua benda yang melengkapi, yang berguna bagi si -
pemakai seperti selendang, topi, sarung tangan, tas
kaus kaki, sepatu,rikat pinggang, yang istilshnya =
disebut millineris. |

%3, Semua benda yang berfungsi menambah keindahan bagi‘
sipemakai, seperti, jepitan rambut, giwang, kalung,
bros; gelang; cincin, arloji, yang istilah lainnys
disebut assesories.

Kalau diperhstikan kebutuhan seseorang akgn pa-

kaian, berbeda antara satu dengan yang lainnya,
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hal ini sangat tergantung pada keinginan, ! k¥gguKaan
dan kebutuhan masing-masing. Walaupun demikian daléﬁ
keadaan dan situasi - situasi tertentu ada juge pakai-
an yang harus dipakai sesuai dengan aturan - aturan
yang berlaku di dalam masyarakat, seperti pskaian a-
dat, pakaian penganten, pakaisn berkasbung dan berma-
cam-macam bentuk pakaisn daersh, dimana seseorang itu
berada. Disamping itu ada juga pakaian yang diatur pe-
makaisnnya oleh peraturan yang berlaku dilingkungan
kerja sendiri, misalnya, pakaian pegawai bank; pakai-
an pgkerja pabrik, pakaian pramugari, pakaian pelayzan
tokoy dan sebagain&a, kesemuanya itu akan berbeda mo-
del,jenis bahan yang dipakai dan pengaturan pemakainya.

Dalam hal berpakaian juga; pemerintah  melalui
peraturan juga mengatur tentang cara memskai pakaian
para peggwainya, misalnya, pakaian KORPRI, pakaian Ke-
polisian, Angkatan Darat, Angkatan Laut, Angkatan Uda-
ra dan termasuk juga pakaian seragam mulai dari taman
kanak~kanak, Sekolsh Dasar, Sekolsh Lanjutan Tingkat
pertama sampai Sekolsh Lanjutan Tingkat Atas.

Biasanya pakaien yang diatur oleh pemerintah ini
ditentukan model, Jjenis bshan yang dipakai,_sampai ke-
sempatan dan waktu memaksai pakaian tersebut. Juga pe-
ratursn ini berlsku untuk semua warga negara Indonesia,
baik yang berada di wilaysh Indonesia sendiri maupun

bagi mereka yang berada di luar negeri.



Berbicasra tentang Undang-Undang dan peraturan

pakaian seragam sekolsh ini, sebenarnys telsh dimulai
semenjak tahun 1982, yaitu melalui Surat Keputussn Di-
rektur Jendral Pendidiksn Dasar dan Menengah  nomor
052 / C / Kep 7 D, 82, Peraturan ini diperuntukkan ba-
gl sekolah mulai dari Taman Kanak—Kanak; Sekolah Dasar;
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, dan Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas. Kemudian keputusan ini disempurnszkan la-
gio sehingga pada tahun 1991, keluar pula surat kepu -
tugannya dengan nomor 100 / C / Kep / 1931.

‘Diantara kedua surat keputusan ini, terdapat per-
bedaan dan persamaan, baik untuk putra maupun putri.
perbedaan yang Jjelas dapat dilihst dari model dan ca-
ra memakainya; sedangkan warna dan jenis bahan tetap
sgma seperti peraturan yang lama, sedangkan peraturan
baru tidak mengatur lagi pakaian seragam Taman Kanak-
kanak,

Penerapan dan pelaksanasn dari peraturan ini, di -
berlakukan mulai tahun ajaran 1991/1992, sebagai pe =
nanggung Jjawabnpeliksznaanya-disérahkandRepada Kepa~
ls sekolah masing-masing.

L, Pengertian _
Sesuai dengan judul buku ini, yaitu" Pakaian
.Seragam Sekolah"; Maka pengertisn yang akan dijelas
kan disini; seperti yang dijelaskan oleh Prof; Dr

Hasan Walinono ( 1991 : $ ) menyatskan Dbahwa






Pakaian seragam adalash pakaian yang dikenskan oleh
siswa-siswa pada belajar. Hal ini dipertegas pula
dalam Surat Keputusan Nomor 100/C/ Kep/1991. pada
passl I, yang isinya menyatakan,bahwa pakaian Sera-
gam Sekolah adalsh Pakaian yang dikenakan oleh sis-
wa pada hari-hari belajar, yang di satu ragamkan ;
Jenis, rancangan dan warnanya.

Kalau diperhatikan seragam sekolah ini secara
umum, bterdiri dari beberapa bshagian, yaitu  rok
dengan blus untuk putri dan celana pendek atau pan-
jang dengan kemeja untuk putra. Keistimewaan dari
peraturan ini; dimasukkannya seragam untuk siswa p
putri yang memakai kerudung ( jilbab) dengan istilah
pakaian seragam putri khas, yang berupa blus dengan

rok panjeng, dilengkapi dengan kerudung sebagai tu-
tup kepala.

Ditetapkannya pakaian seragam khas ini, diper-
untukksan pada siswa yang dikarenakan kejskinan pri-
badinya menghendaki penggunaan pakaian seperti ini.
Dengan demikian istilah jilbab diganti dengan sera-
gam putri khas, Msksud khas di sini adaslah yang me-
makainya siswa tertenéu saja, itupun harus disetu -~
jui oleh orang tua atau wali masing-masing.

Dalam buku ini; akan dibahas secara rinci me-
ngenai pakaian seragam itu, mulai dari mengambil u~

kuran, merobah model sesual dengan peraturan yang
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berlakue. Disamping itu juga skan dilengkapi dengan
eatribut-atributnya sebagai pelengkap pakaian sera -

gam sekolsh tersebut.

B. Pentingnya Pakaian Seragam Sekolzh
Mzksud dan tujuan diaturnya pakaian seragam

sekolah ini menurut Prof Dr Hasan Walinono (1991 ;
5 ) adalgh dalam rangka pembinaan dan pengembangan
siswa untuk ménciptakan suasana dan tata kehidupan
sekolah yang baik dan sehat, sehingga dapat menja-
min kelancaran terselenggaranya proses belajar meng-
ajar yang baik. Karena kehidupan sekoclah yang baik
dan sehat itu; merupskan modal yang paling mendasar
dalam menymbuhkan rasa banggas yang waJar terhadap
sekolahnya, Disamping itu, sdanya seragam sekolah
ini untuk seluruh tanah air Indonesia$ akan membuat
siswa-siswa itu merasa saudara bagi siswa lainnya.
Hal ini tentu akan menghindari pertentangan dan per
kelahian diantara sesama mereka, bterutama sekali pa
da jam—jam sekolah,

Pada BAB IT pasal 2, dinyatsksn pula Ishwa
meksud ditetapkanya pakaisn seragem sekolsh inl ada
1sh untuk menghidari adanya keanekaragsman  jenis,
rancangan dan warna pakaian seragam sekolah, yang

dapat menimbulkan kesan kurang keteraturan dan ke-

tertiban, serta menonjolkan perbedasn tingkat ke-



kemampuan ekonomi orang tua atau wali siswa itu sen-

diri. Disamping itu penggunaan pskaisn seragam se -

kolgh ini, dimaksudkan pula untuk meningkatkan per-
satuan dan kesatuan, patuh terhadap peraturan dan
dapat pulz menumbuhkan kesadaran disiplin diri sen-
diri; dengan harapan nantinya akan memperkuat di -
siplin sosial nasional, karena pembinaan disiplin
diri memang harus dimulai sedini mungkin, agar nan-
ti dimasa akan datang sudah menjadi kebiasaan saja.

Kemudian dalam pasal 3, ditegaskan pula bzh-

wa tujuan ditetapkanya pakaian seragam sekolah itu
adaleh :

1. Menumbuhkan rasa kebersamsan, memperkuat  jiwa
persatuan dan kesatuan dikalangan siswa.

2. Memperkecil perbédaan tingkah lzku siswa yang di
sebabkan oleh adanya perbedsan tingkat kemampuan
ekonomi orang tuanya.

3. Menanamkan dan mengembangkan kesadaran bermasya?™ =7
rakat; serta patuh terhadap peraturan yang te-
lah ditetapkan.

4, Menumbuhkan kesadaran disiplin sosial dan nasio-

nal.



Ce Mengambil Ukuran
Untuk membuat paskaian yang baik, diverlukan ukur-
an yang tepat dan benar, oleh sebab itu sebelum meng-
ambil ukuran hendsklah diperhatikan bentuk tubuh o-
rang ak~n diukur secara keseluruhan, terutama sekali
bentuk badan, garis pinggang dan bghunya, kemudian
baru mulai mengambil ukuran.
1« Ukuran Kemeja Anak
Ukuran - ukuran yang diperlukan untuk membuat
pola kemeja anak adalsh lingkar badan, lingkar le-
her, lebar punggung, rendah bahu, rendah punggung;
panjang kemeja, panjang punggung, panjang lengan
dan lebar ujung lengan,
2. Lingkar Leher
Lingkar leher diukur pada leher bagian bawah
yang paling besar, mulai dari lekuk leher kemba-

1i kelekuk leher.

Gambar 1 Cara mengambil lingkar leher



b. Lingkar Badan

Ce

d.

Lingkar badan diukur pas pada bagian badan yang

paling besar, kemudian ditambsh empat centimew

ter

Gambar 2 Cara mehgﬁkﬁr lingkar badan
Panjang Kemeja
Panjang kemeja diukur mulai dari ujung bahu
pada bagian leher, terus kebawsh sampal batas

vanjang yang diinginkan.
|

Gambar 3 Cara mengukur panjang kemeja
Rendsh Baghu

Rendah bahu diiskur mulai dari ruas tulang leher
yang paling menonjol, terus kebawah sampail ga-

ris lurus bahu sebelah kiri dan kanane.



Gambar 4 Cara mengukur rendah bshu

e« Lebar Punggung
Lebar punggung diukur mulai dari ujung bahu se-

belah kiri sampai sebelah kanan,.

[ \

Gambar 5 Cara mengukur lebar punggung
f. Panjang Punggung
Panjang punggung diuvkur mulal dari tulang ruas

leher yang menonjol sampal batas garis pinggang

L b Ml i i i Sl o o
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Gambar g Cara mengukur panjang pPunggung
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ge Rendah Punggung
Untuk menentukan rendah punggung, maka yang di-
ukur adalah lingksr kerung lengan, kemudian di-

bagi duse.

_ Gambar 7 Cara mengukur rendah punggung
h. Panjang Lengan
Panjang lengan diukur mulai dari ujung bahu
yang paling bawah, terus kebawah sampai menurut

panjang yang diinginkan.

Gambar 8 Cara mengukur panjang lengan
i. Besar Lengan
Besar lengan diukur sebatas panjang lengan ke-
mudian diukur kelilingnya sebesar yang diingin

kane
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Gambar 9 Cara mengukur besar lengan
2+ Ukuran Celana Pendek
Ukuran yang diperlukan untuk membuat .celana
pendek anak adalah lingkab ninggang; panjang celg-
na , tinggi duduk, lingkar kaki dan lingkar panggul.
Adapun -cara mengambil ukuraﬁya adalah .
a. Lingkar Pinggang’
Iingkar vinggang diukur pas keliling ninggang

kemudian ditambah Satu centimeter,

Gambar 10 Cara mengukur lingkar pinggang

b. Lingkar Panggul
Lingkar vanggul diukur pas keliling panggul -
rada bagian yang paling besar, kemudian ditam—

bah empat centimeter,
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Gambar11 Cara mengukur lingkar nanggul

b. Tinggi Duduk

Ce

Untuk mengambil ukuran tinggi duduk, terlebih
dahulu anak disuruh duduk secara lurus, kemudi=-
an diukur lurus mulai dari pinggang sampai tem-

pat duduk. +tambsh tige centimeter

Gambar 12 Cara mengukur btinggi duduk
Panjang Celana
Panjang celana diuvkur sebatas panjang celana
tadi; kemudian diuvkur keliling kaki atau paha

sampal sepuluh centimeter diatas lutut.
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Gambar 13 Cara mengukur panjang celans
de Lingkar Kaki
Lingkar kaki diukur sebatas panjang celana tadi;
kemudian diukur keliling kaki atau paha; sesuai

dengan besar yang diinginkan,

Gambar 14 Cara mengukur lingkar kaki
3« Ukuran Rok livit
Ukuran yang diper¥ukan untuk membuat rok 1lioit

adalah, lingkar pinggang dan panjang rok, adapun

caranya adalah
a, Lingkar Pinggang
Lingkar Pinggang diukur pas keliling pinggang

kemidian ditambah satu centimeter.
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Gambar15 Cara mengukur . lingkar pinggng

be Panjang Rok
Panjang rok diuvkur mulai dari pinggang terus ke-

bawah samvai lima centimeter diatas lutut.

e
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§

Gambar 15 Cara mengukur panj~ng rok
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4. Mengambil ukuran kemeja Remaja,

Sebelum mengambil ukuran kemeja hendaklsh di-
perhatikan betul secara keseluruhan bentuk badan
orang yang akan diukur, terutama pada garis bahu;
badan dan garis pinggang, karena kenyatazannya se- -

- hari-hari terdapat bahu yang terangkat atau turun,
sedangkan pada badan ada yang berbadan gemuk, kurus
atau bulat, bila diperhatikan pula pinggang terda-
pat pinggang yang ramping, sedang atau gendut.

Adapun ukuran-ukuran yang diperlukan untuk
membuat kemeja adalah, lingkar leher, lingkar ba-
dan, panjang kemeja, rendah punggung, rendah bahu,
penjang punggung, panjang lengan dan besar lengane.
cara mengambil ukuran kemeja
ae Lingkar Ieher

Lingkar leher diukur pas sekeliling leher dengan
cara melingkarkan centimeter mulai dari lekuk
leher yang paling bawah dan kembali kelekuk le-
ker tadi.

Gambar 47 Cara mengukur lingkar leher
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be Lingkar Badan
Untuk mengambil ukuran lingkar badan ini, dapat
dilakukan dengan dua cara:
1) Diukur sekeliling badan, pada bagian terbesar
dalam keadaan bernafas, kemudian ditambah em-

pat centimeter.

Gambar 4g Cara mengukur keliling badan

2) Diukur mulai dari tengsh muka belahan baju
kemeja sampai sisi jahitan samping dibawah

ketiak. )

gambar 19 Cars mengukur ¥ badan

MILBC o7 eome or

v e I
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C. Panjang kemeja
Panjang kemeja diukur mulai dari garis bahu pa-
da bagian bawah lekuk leher, terus kebawah me -

lalul dada sampal batas yang diinginkan.

Gambar 20 Cara mengukur panjang -kemeja
d. Rendah Punggung '
Rendah punggung diukur mulai dari ruas tulang
leher yang paling menonjol, terus kebawah sampai

batas garis yang sejajar dengan ketiake.

Gambar 21 Cara mengukur rendah punggung
ee Rendzh Bahu
Rendah bghu diukur mulail dari ruas tulang leher
vang paling menonjol terus kebawah sampail garis

lurus bahu sebelzh kiri dan kanane
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Gambar 22 Cara mengukur rendah bahu

f. Panjang Punggung

Se

Panjang punggung diukur mulai dari ruas tulang

leher yang paling menonjol terus kebawah sampai

batas pinggang L :

<,
Gambar 23 Cara meﬁgukuf panjang punggung
Panjang Lengan
Panjang lengan diukur mulai dari ujung bahu yang
paling bawah terus kebawah sampai batas yang di-
inginkan, tiga centimeter diatas siku untuk leng-
an pendek dan sampail pergelangan tangan untuk

lengan panjang,
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Gambar 24 Cara mengukur panjang lengan
he Besar Lengan
Besar lengan diukur sebatas panjang lengan tadi

kemudian diukur keliling lengan sebesar yang di-

inginkane.

5. Mengambil Ukuran Rok Remaja
Untuk mengambil ukuran rok, terlebih dahulu batas
garis pinggang hendaknya diikat terlebih dahulu,.
hal iBi bertujuan agar batas pinggang tidak bero-
bah;
Adapun ukuran - ukuran yang diperlukan untuk
membuat rok adalah lingkar pinggang, lingkar pang-

gul, tinggl panggul dan panjang oK.
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ae Lingkar Pinggang
Lingkar pinggang diukur pas sekeliling pinggang

kemudian ditambah satu 'centimeter.

|

f ]
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Gambar 26 Cara mengukur lingkar pinggang

b. Lingkar Panggul
Lingkar panggul diukur pas selilingppanggul yang

paling besar, kemudian ditambah empat centimeter.

Gambar 27 Cara mengukur lingkar panggul
ce Tinggi Panggul
Tinggi panggul diukur mulai dari pinggang sampai

batas panggul yang paling besar.

Gambar 28 Cara mengukur tinggi panggul.
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d. Panjang Rok
Panjang rok diukur mulal dari pinggang sampail
batas yang diinginkan, lima centimeter dibawsgh
lutut untuk rok pendek dan sampal pergelangan

kaki. untuk rok panjang.

Gambar 29 Caré mengukur panjang rok
%3, Mengambil Ukuran Celana Panjang
Mengembil ﬁkuran celana panjang ini harus pas
dan tepat, karena ukuran yang tepat akan mendapat
kan kesan yang baik pula bagi sipemakainya.
Menurut Sukarno ( 1987 : 1 ) menyatakan bahwa supa-
mendapatkan kesan yang baik dalam berpakaian khusus
nya celana panjang, ada beberapa syarat yang menen-
tukanya yaitu :
- Disain atau rancangan ﬁodel dan pemilihan bahan
disesuaikan dengan sipemakaie.

- Fgham gambar dan cuapo harus sesual dengan -hen—
tuk badan sipemakail.

-~ Penyelesaian celana disesuaikan dengan petunjuk

dan tertip kerja atau teknik jahitnya.

WL SREE L
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- Mempergagakan atau memakainya disesuaikan dengan
suasana, waktu, tempat dan situasinyaz.
Adapun ukuran ukuran yang diperlukan untuk
membuat celana panjang adalah lingkar pinggang,
Lingkar pesak, ¥ lingkar psha, % lingkar lutut;
lingkar panggul, lingkar kaki,dan panjang celana,
a. Lingkar Pinggang
Lingkar pinggang diukur pas keliling pinggang;
kemudian ditambah satu centimeter.

b. Lingkar Pesak
Lingkar pesak diukur mulai dari tengah muka ba-
gién pinggang terus kebawah melalui selangkangan
paha sampail tengah belakang bagian pinggang.

ce ¥ Lingkar Paha
Sebelum mengukur lingkar paha, tentukan lebih
dahulu bagiab paha yang paling besar, kemudian
diukur sekelilingnya dan ditambah dua centime=-. -
ter, terakhir baru dibagi dua,

d. ¥ Iingkar Lutut
Lingkar lutut diukur pas sekeliling lutut , ke-
mudian dubagi dua, dan ditambah empat centimeter.

e. Lingkar Panggul
Lingkar panggul diukur pas sekeliling panggul,
pada bagian panggﬁl yang terbesar, kemudian di-

tambah empat centimeter.

f \;\
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F. Lingkar Kski

Se

Lingkar kaki diukur sebatas panjang celana, ke-
mudian divkur sekelilingnya, sesual dengan pera-
turan pakaian seragem untuk siswa putra SLTA ini

lingkar kaki berkisar dua puluh sampai dua puluh

lima centimeter.
Panjang ©elana

Panjang celana diukur mulai dari pinggang, terus

kebawah dampail batas yang diinginkane

AT

(i i s §

£ Sxer J

P

Gambai.36(33ra mengukur celana



BAB 1IT
~PAKATAN SERAGAM SISWA SEKOLAH DASAR

" Pakaian seragam velajar Sekolah Dasar terdiri dari
dua macam pakaian seragam yaitu pakaian seragam harian
dan pakaian seragam untuk uvacara, kedua macam seragam
ini meliputi pakaian seragam outra dan seragam outri,

A. Pokaian Seragam Harian |
1e Pakaian Seragam Siswa Putri

Pgkaian seragam siswa putri terdiri dari blus

dengan krah kemeja warna putih, memakai leng-'
an pendek dan disebelah kiri dibuat saku .

yang tidak ditutup, bila dipakai blus ini dimasuk-
kan kedalam.rok. Sedangkan untuk bagian bawsh be-
rupa rok lipit, jumlah livoit minimal lima belas bu-
ah, tidak memakail saku, vanjang rok lima centime -
ter diatas lutut dengan warna merah hati. Sebagai
alas kakinya memakal sepatu warna hitam yang dile-
ngkapi dengan ksus kakl pendek warna putih.
2« Pakalan Seragam Siswa Putra

Pakailan seragam siswa putra bagian atasnya be-
ruva keheja warna outih lengan vpendek, pada dada
sebelah kiri dibuat saku - : yang tidak ditutup
bila memakainya kemeja ini dimasukkan kedalam ce-
lana. Sedangkan bagian bawah berupa celana pendek
warna merah hati; panjang celana sepuluh centime-

ter diatas lutut, pada bagian pinggang disediakan

- 28
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tempat untuk ikat pinggang, pada bagian depan ce -
lzna dibuat dua buah saku yang terletak disisi se-
belah kiri dsn kanan . Pakaian seragam siswa putra
ini juga dilengkap: dengan ikat opinggang warna hi-
tam ukuran dua centimeter, sebagai alas kakinya
memakai sevatu warna hitam dan kaus kaki pendek

warna putihe

3; Pakaian Seragam Upacara
Untuk méngikuti kegiatan resmi seperti upacara,
pakaian yang dipakai oleh siswa putra mauoun siswa
putri adalah pakaisn seragam harian yang . ditambah
dengan topi pet warna merah hatie.

Tanda .— Tanda / Atribut yang berupa Badge atau lam-
bang Sekolah Dasar dikenakan pada saku blus atau kemeja
yang terbuat dari kain dijshitkan disaku, kemudian tanda
lokasi ditulis imnama dan nomor sekolash serta nama Kabu-
paten / Kotamadya dikenakan dilengan kanan blus atau ke-
meja dekat jahitan bahu dengen tulisan warna hitam dan
terbuat juga dari kaine

Sesuai dengan peraturan tentang pakalan seragam Se-~
kolah Dasar, maka berikut ini akan dibahas secara - .pan-
jang lebar mengenai nakalan seragam Sekolah Dasar ini mu-
lai dari model; mengambil ukuran, membuat dan merobah mo-

del pola sampal menjahitnyae.



Model Pakaian Sersgam

Sekolah Dasare.

Gambar 34: Pakaian Seragem Siswa Sekolah Dasar
(SD) Pberdasarkan Lampiran Keputusan
Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan
lfﬂenengahl‘li.o. 100/C /Kep./D/1991,

Tanggal 16 Februari 1991, téntang Pa-
kaian Seragam Sekolsh.

26"




¢o Membuat Pola

1« Kemeja

Qtd e

=

Ukuran:

Lingkar badan
Lebar punggung
Lingkar leher
Panjang Punggung
Rendah punggung
Rendah bahu
Panjang kemeja

Panjang lengan

a) Pola Bagian Muka"

L

Gambar 32 Pola kemeja muka

68 cm
29 cm
29 cm
29 cm
15 cm
3 ca-
42 cm
15 cm
Keterangan
L - B = Satu setengah
centimeter,
A -C = Tiga cm
(rendah bahu)
B = D = Lima belas-em
(rendah punggung)
B - E = Panjang pung-
gung.
B - F = Panjang kemew
Ja.
A - G = Seperenam ling

27

kar leher di-
tambah satu

centimeter.
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as|
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A -~ G ditambah satu centimeter.
C -~ I = Setengah lebar punggung ditambah saju
centimeter. Dari I dibuat garis tegak
lurus kebawah dapat titik Y
D - X = Setengah lebar badan tambsh dua centi-
meter,
F~-L=D-K
b) Pola pagian Belakang
Keterangan
Untuk membuat pola bagi-~ °
an belakang, harus ber-
dasarkan pola muka.
Ciplak pola badan muka
(A-B-C=D-E~F
G-H-T).
A-A"=G~-G' = satu
setengsh centi-
meter,
Buat géris lurus dan terus‘
kan keatas sampai melewati
kerung leher,

Cc - M TLima centimeter

B-C=2J =M, buat ke -

rung lengan belakang.
B - D = Empat centimeter

D = K = 1/10 Lebar punggung

Gambar 33 Pola kemeja- belakang

PERDUSTAR ARH IR PADANG

KOLEKS! B2iMG MU

TIRAL APRICAMAAN

| AHUSHE 20 DALY FTRUSTER AN
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¢) Pola lengan

Keterangan

&4 - B = Rendah punggung
A

A ~-C=B ~-D = panjang

. lengan.

Ei

A-E=E~-C=B-F =
e F - D, hubungksan

F dan A
A~F

Gambar 34 Pola lengan Begl tiga (G, M)
G naik satu setengah cen-
timeter, dan H naik satu
centimeber.

bentuk garis melengkung untuk kerung lengan bela-
kang, dan antara H - F turun setengah centimeter;

bentuk kerung lengan bagiasn muka,

d) Pola Krah
Keterangan

A - B = Dua centimeter

B ~ C = Tiga centimeter
D A

<
-
o
N
=

5
\l
\

- D = Setengash lingkar

J

leher.
E - F = Dua centimeter
Gambar %5 Pola krah .
E = D = Dibagi dua( D')
Bentuk garis melengkung

menurut gambar.



2+ Celana
Ukuran : Panjang Celana
Lingkar pinggang
Lingkar panggul
Tinggi Duduk
Lingksr Lﬁtut

a) Pola Bagian Depan

Gambar 36 Pola celana

muka

30

25 cm
60 cm
68 cm
19  em
40 cm
Keterangan
A - C = Panjang celana
A - B = Tinggi duduk d4di
tambah tiga centi-
meter.
B - D = Seperempat lingkar
panggul.
A-E=C~-F =B -0
D - G = Seperenpat B - D
G - H = Setengah D - G
F-I=D-H

T - J = Setengah lingkar lututb

meter.

Setengah A - E

K-L=K-~-M

u

duae.

1l

D~N=383-0
pangsul.

kurang sabtu centi-

Seperempat lingkar pinggang bagi

naik lima centimetery tanda garis

T - L'= Tiga centimeter, A - A' = Sepuluh centi

batas tanda ssku.
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b) Pola Bagian Belakang

Keterangan

Untuk membuat pola celana
bagian belakang, harus ber -
dasarkan pola muka, oleh
sebab itu ciplak dahulu
pola bagian muka ( T, - 0O
B~-J-I-GdanM)

L ~ P = Kekiri tiga centi-

meter.
B -Q = Kekiri tiga cénti-
Gambar 37 Pola belakang meter.
P ~ R = Seperempat lingkar
| pinggang tambah

dua centimeter.

=
|

e
il

naik dua setengah centimeter

3]
o

n

Hi

G - Ho buat gari. mclengkung dari titik

R ke titik 3. -

I - T = Kekiri dua centimeter,hubungkan dengan 8§

N - O tambah U - V = Setengah lingkar panggul.

W = Setengah R ~ P, dari titik W kiri dan kanan
satu centimeter.

W - W' = Lima centimeter

W' kiri dan kanan lima centimeter, kemudian ben-

tuk tutup saku ves dengan lebar dua centimeter.
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%. Rok Lipit
Ukuran : Lingkar pinggang 60 cm
Panjang Rok 50 cm
Keterangan
Untuk membuat rok lipit ini, terlebih dzshulu di
ketahul lebar bahan dan Jjumlah lipit yang akan
dibuat, misalnya lebar bghan 150 cm, lingkar pi-
pinggang 60 cm, sedangkan jumlah lipit yang akan
dibuat 15 bush maka; 150 - 60 em, besar lipitnya

60 : 15 = 6 em ( perhatikan gambar )

A -« B = Lebar bahan

A -C =B - D = Panjang rok

A ~«E=C-E= Tiga centimetere untuk rits

E - F = Sepersepuluh centimeter lingkar pinggang.
F - G = %“nam centimeter.

G B
NANA N N NN
N \j NN N Q/
NONA N NN N
NN N NN N
Y Y N NN Y
\\// \\// \\// \\/// \\// \\//
NSEENZEENZERN NS %
AN N N N \Z V]

'D

Gambar 38 Pola rok lipit



E. randa=ganda /Atribur

Gambar 41 Nama murid

A1y N T T A
ML R TR b
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BAB TIII
PAKATAN SERAGAM SISWA S L T P

Pakaian seragam siswa Sekolah Lanjutan Pingkat Per-

tama, terdiri dari dua macam pakaian seragam, yaitu pa-

kaian seragam harian dan pakaian seragam upacara. Kedua

macam pakalen ini meliputi pakaian seragam untuk siswa

putra, sseragam putri dan seragam putri khas.

A. Pakaian Seragam Harizn

1. Pakaian Seragam Siswa Putri

Pakaisn seragam siswa putri terdiri dari dua
bagian, untuk bagian atas berupa blus atau kemeja
warna putih dengan lengan pendek. pada dada sebe-
1ah kiri dibuat sebuah saku yang tidak tertutup.
Bila dipakai blus ini dimasukkan kedalam rok. Se-
dangkan untuk bagian bawah berupa rok warna biru
tua; model rok bagian depan sebelsgh kiri dan kanan
terdapat dua stoploi dan disamping sebelah kiri

dibuat sebuah saku yang tersembunyi, pada rok bela

kang dipasang ritsliting sampai batas tinggl pang-
gul, tepat pada pinggang disediakan tempat untuk
memasangkan ikat pinggang.

Sebagai pelengkap pakaian seragam ini, sebuah
ikat pinggang warna hitam yang lebarnya tiga cen -
timeter, dan alas kaki berups sepatu warna hitam

dengan kaus kaki pendek warna putih.

34
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2. Pakalan Seragam Siswa Putri Khas

Maksud paskalan seragam putri khas ini ada-
lah pgkaian yang dibuat dalam sampai pergelang-
an kaki dan memakai tutp kepala , dengan isti-
lah lainnya pakaian Muslim, pakaian ini dipakai

'+ oleh siswa putri tertentu sesuai dengan keyaki-
nan pribadinya sendiri.

Pakalan seragam siswa putri ini 7 $erdiri
dari dua macam yaitu bagian atas Jjuga " berupa
blus atau kemeja warna putih,lengan panjang sam-
pal pergelangan tangan, pada dada sebelah kiri
dibuat sebuah saku yang tidsk ditutup, dan bila
dipakai blus ini dimasukkan kedalam rok.

Untuk bagian bawah berupa rok warna biru
tua yang dipanjangkan. Model rok pada bagian
depen sebelah kiri dan kanan dibuat dua- buah
stoploi, sedangkan pada samping kiri terdapat
sebuah saku yang tersembunyi. Bagian rok bela -
kang dipasangkan ‘ristliting yang panjangnya le-
bih kurang sebatas tinggl panggul, tepat pada
garis pinggang disediakan tempat memasangkan i-
kat pinggang.

Sebagail pelengkap pakalan seragam ini, Jjuga
sebush ikat pinggang warna hitam berukuran tiga
centimeter dan alas kaki berupa sepatu warna hi-

tam dengan kaus kakl warna putih, untuk = tutup
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kepala atau kerudung berups selendang segi tiga
yang berwarna putih,
3. Pakaian Seragam Siswa Putra

Pakaian seragam siswa putra.unsuk bagian az -
tas berups kemeja warna putih dengsn lengan pendek
pada dada sebelah kiri dibuat sebuah saku yang ti-
dak ditutup, bilza dipakai kemeja ini dimasukkan ke
dalam celana. Sedangkan bagian bawahnya berupa ce-
lana pendek warna biru tua, model celana biasa saw
ja, pada bagian deﬁéﬁ tidak memakail stoploi tetapil
samping kiri dan kanan dibuat saku samping dan ce-
lana beliakang sebelsh kanan dibuat saku klep yang
memakai tutupy tepat pada ban pinggang disedikan
tempat ikat pinggang.

Sebagal pelengkap pakaian seragam ini, berupa
ikat pinggang warna hitam yang berukuran tiga cen-
timeter, serta sepatu warna hitam dan memakai kaus
kaki pendek warna putih.

B, Pakaian Seragam Upacara
Pada hari - hari tertentu seperti upacara bende-
ray pekaian yang dipakai adalah pakaian seragam hari-
an seperti diatas ditambah dengan topi pet berwarna
biru tuae
Tanda -~ tanda dan atribut yang berupa badge 0SIS
dipasangkan pada saku blus atau kemeja, badge ini ter

buat dari kain, sedangkan tanda lokasi ditulis mnama
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1« Merobah Model Rok

Ukuran : Lingkar pinggang 44 cm
Lingkar Panggul 64 cm
Tinggi Panggul 1% cm
Panjang rok 45 ecm
3. Pola dasar depan
Keterangan
A - B = Seperempat lingkar

pinggang tambah
dua centimeter.

Sabtu atau satu se-

e
i
Q
1l

tengah centimeter.
Hubungkan C ke B dengan
garis melengkung seperti
gambar.
C - D = Panjang rok.
E - F = Seperempat lingkar
panggul tambgh sa-

tu centimeter.

)
I
M@
n

E-~-D
E=F=D-G

3]
l
==
i

Gambar 50 Pola dasar rok Tiga sampai lima

depan BHubungkan H dengan ¥,

H - I = Satu setengah cen-

timeter.




Bentuk garis I ke D dengan garis melengkung seper-

ti gambar.

C-Y = Sépersepuluh lingkar pinggang tambsh satu.
centimeter, buat garis lurus kebawsh ( K )
tanda garis pubtus pola.

Sesual dengan model yang telah ditentukan itu
maka model rok yang dirobah hanya bagian depan sa-
éé; adapun cara merobahnya adalah sebagal berikut.
Garis Y dan X pada pola dasar digunting, sedangkan
cupnatnya dibuang,

A =B dan G - D deng-

an g - F dan ¢ - {-
ditarik bersamaan

dengan B - D dan E =

7777
INARN

H, kemudian dibuka

7

dan dijarakkan sepu-
luh centimeter, ber-

fungsi sebagai lipat-

AN

all.

(L

/e
A

— ey e} — . —— 0 fmm § A § e B G S T S S N & w0 W= -I—..-...-._.. — ——

77
RN

G
D r

Gambar 59 Cara merobah rok bagian depan



b. Rok Belakang

D

!
i
I
i
i
L

I T

— ——— .k S _Sminm A

v

Keterangan

- A -

S N U S S G
it

v H

-—G-l—l

Gambar 52 Pola rok bagian

G....
belakang
H -~

Hubungkan I dengan D, buat

gambar.
E~-Y =
Y -K =
L -M-=

B =

=
t

I

Seperempat lingkar
pinggang tambah em-
pat centimeter.
Satu atau dua
Hubungkan B dan ¢
dengan garis meleng-
kunge

Panjang rok

Tinggi panggul
Seperempat lingkar
panggul kurang satu
E-D

D - G, hubungkan B
dengan F , bentuk
menurut gambar.
Tiga centimeter

Satu centimeter

garis lengkung seperti

Sepersepuluh lingkar pinggang

Dua centimeter, buat garis lurus kebawsah

(L ).

Lima centimeter, hubungkan M ke Y dan X

bentuk segitiga menurut gambar.



Ee. randa-Tanda/ Atribut

Gambar 57 Nama murid

50



BAB IV
PAKATAN SERAGAM SISWA SLTA

Pakaian seragam siswa -siswa Sekolah Lanjutan ting-

kat Atas ini ferdiri dari dua jenis pakaian seragam, ya -

itu pakaisn seragam harian dan seragam untuk upacara, pa-

kaian seragam ini meliputi seragam untuk putra, seragam

untuk putri dan seragam putri khas.

A« Pzkaian Seragam Harian.

1« Pakaian Seragam Siswa Putri.

Pakaian seragam yang dikenakan untuk siswa -
siswa putri berupa blus atau kemeja warna putih,
model kemeja bentuk biasa dengan lengan pendek, se-
belah kiri blus-memakai sebuash saku yang tidak di-
tutup, bila dipakai blus atau kemeja ini dimasukkan
kedalama

Untuk bagian bawah dari pakaian seragam putri
ini berupa rok warna abu - abu, model rok pada ba-
gian depan tepat . pada garis tengah muka dibuat se=-
bush 1lipit yang saling berhadapan ( lipit hadap ).
sedangkan pada sisi sebelsgh kiri, dibuat sebuah saw.
ku yang tersembunyi. Untuk bagian belakang rok ha-
nya ada sebuash ritliting pendek yang panjangnya le-
bih kurang 17 centimeter, kemudian tepat pada ban
pinggang disediakan tempat ikat pinggang.

.- Sebagal ‘pelengkap pakaian seragam putri ini,.s-

dalah berupa ikat pinggang dengan warna hitam dengan

51
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ukuran tiga centimeter, sebagai alas kakinya  se-
patu warna hitam dan dilengkapi dengah kaus kaki
pendek sampai pergelangan kaki warna putih.
Pakaian Seragam putri khas.

Pakaian seragam yang dipakai oleh siswa putri
khas ini pada bagian atas juga berupa blus atau ke-
meja warna putilth dengan lengan panjang, kemudian
Pada dada sebelah kiri dibuat sebush saku yang ti--
dak pakai tutup, bila memakai blus atau kemeja ini
dimasukkan kedalam,

Untuk bagian bawah dari pakaian seragam ini
adalah rok yang dipanjangkan sampai pergelangan ka-
ki dengan warna abu - abu., model rok bagian depan
terdapat sebuah lipit yang saling berhadapan ( 1i -
pit hadap ), tepat pada sisi sebelah kiri rok dibuat

- sebuah saku yang tersembunyi, sedangkan pada bagian

rok belagkang hanya ada sebush ritliting pendek sam-
pal panggul dan dipinggang Jjuga disediakan tempat
untuk memasangkan ikat pinggang.

Pgkaian seragam putri khas ini juga dilengkapi
dengan sebuah ikat pinggang warna hitam dan dengan
ukuran tiga centimeter, sedangkan alas kaki berupsa
sepatu warna hitam sekaligus dengan kaus kaki pen—-
dek warna pubtihi. Sesuai dengan ciri khasnya yaitu
memakai kerudung ( tutup kepala ), berupa selendang

segitiga warna putih.
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%« Pakalan Seragam Putra

Pakaian seragam untuk siswa pubra, untuk bagi
an atas berupa kemeja warna puﬁih dengan lengan pen-
dek, bagian dada sebelah kiri dibuat sebush  Saku
yang tidak pakai tutup , bila dikapai kemeja ini di-
masukkan kedalam.

Bagian bawah dari seragam putra ini berupa ce-
lana panjang sampai pergelangan kaki, mode} celana
biasa saja maksudnya tidak pakai stoplui, - tetapi
pada sisi kiri dan kanan depan dibuat saku (¢ saku
samping ), sedangkan celana bagian belakang sebelsh
kanan dibuat sebuah saku dalam yang memakai -tutup
( saku ves ), dan besar kaki celsna hanya berkisar
dua puluh sampai dua lima centimeter, dan tepat pa-
da pinggang disediakan tempat ikat pinggang.

Sebagal pengkap pakaian seragam ini gdalah se-
buah ikat pinggang warna hitam yang berukuran tiga

centimeter, sebagail alas kaki berupa sepatu warna

hitam dan memakal kaus kaki pendek sampai pergelange. ..

can kaki atau betis warna putih.
Be. Pzkaian Seragam Untuk Upacara
Pakaian seragam yang akan dipakai saat.upacara
yaitu pakasian seragam harian yang biasa dipakai, dan
ditambah dengan topi pet warna abu - abu.
Bagde 0SIS Sekolah Lanjutan Atas, dikenakan pada

saku blus atau kemeja yang terbuat dari kain, kemudian



Pakaian Seragam Harian

Putrt Khas

Tanda lokasi, tertulis nama dan nomor sekolah, serta

nama Kabupaten / Kotamadya disebelah kanan lengan

blus atau kemeja dekat jahitan bahu, tulisanya warna

hitam dan terbuat dari kain.

1_P‘Iodel Seragam SLTA

Gambar 58 Pakaian Seragam Siswa Sekolah Lanjutan

Tingkat Atas berdasarkan Lampiran Ke -
putusan Direktur Jendral Pendidikan Ba-
sar dan Menengsh Noe. 100/C/Kep/1991.
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D¢ Merobah Model
'1. : Kemeja

Ukuran yang diperlukan

- Panjang kemeja . 62 cm Panjang puaggung 41 cm

- Lebar punggung 42 cm

Lingkar leher 40 cm

- Lingkar badan 96 cm Lingkar lengan %0 cm

- Rendah bzhu 4 cm Panjang lengan 53. em

- Rendah punggung 22 cm

a. Membuat pola Kemeja
1) Rola ‘muka
A-—.—.

B Keterangan
¢ 155

A-B Dua centimeter,

All

A-C Rendah bahu.

- D

I

Rendzh punggung.

- E = Panjang punggunge.

F Panjang kemeja.

B < B v« B v v
I

- A'= Seperenam lingkar

it

i
I
i
]
l
I
l
l
l
l
l leher ditambah sa-
|
| tu centimeter.
l A - A''= A - A' tambsh sa-
tu centimeter.

Hubungkan A' - A'' dan

buat garis lengkung.

A' = A'' = bagi dua ( G ).

G turun satu setengah cen-

B e, .
- - T 0 timeter.

Gambar 59 Pola depan

kemeja



C - I = Setengah lebar punggung ditambah satu
centimeter, kemudian hubungkan p' - T
sebagal batas garis bahu,

D ~ L = Seperemoat lingkar badan ditambah satu

centimeter.
E - K =D -~ L kurang satu ‘setengah centimeter.
F-0=D-1.
I-P=C-D
I -P = bagi tiga ( I daﬁ Is )

Ip masuk kedalam tiga centimeter.

Iq masuk kedalam satu centimeter.

Buat garis melengkung dari T ke P seperti da -
lam gaembar,( garis Kerung lengan bagian muka )
A''«M = F - N = satu setengah centimeter, jarak

buah sebaiknya lebih kurang sembilan centimeter.
2) Pola belakang

Untuk membuat pola bagian belaskang, terle -
bih dshulu diciplak pola badan bagian muka. ke -
mudian ikutilah keterangan berikut ini.

a-a' = f - f' = Dua centimeter, buat garis te-
gak lurus dan diteruskan keatas sampai melewati
garis kerung leher,

Bnam centimeter

b - L
¢c - H

]

Tujuh centimeter, kemudian dari H buat

garis kekiri ( M )
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M - H = Setengah lingkar-
punggung ditambsh
setengah centimeter.,

L ~H=D>~ ¢ = Garis bahu

N = Setengah M - L

N turun satu setengah centi-

nmeter, buat garis lingkar

leher bagian belakang,

H
1}

Sepertiga ¢ - 4

Keluar satu centimeter,

=
it

buat kerung lengan pela-
kango
Pola sisi badan muka dengan

bagian belakang.

Gambar 60 Pola belakang kemeja
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3) Pola Lengan Panjang

Keterangan _
A-B=C-D = Panjang lenge
7 an-  kurang lebar
manset.
A -C =3B ~-D = Rendzh pung-

|
|
|
!
I gung.
|
|

C - F = Setengah A ~« C ku-
K |- —— =~ =8~ | E rang satu centimeter.,

A-L=L-~-F
L - L' = Satu setengah cen-
timeter.

Buat garis kerung lengan be-

——='D 1lakang ( A-- L'- F 3. Sedang-
B B' Di
kan untuk kerung lengan muka
Gambar 61 Pola lengan melai dari A — L = Fe
panjange

F - % = Setengah F - D ku-
rang dua centimeter.

K - H = Setengah lingkar ujung lengan,

B - D'= K - H kurang dua centimeter,

B - B'= Emam centimeter.

B'- B''= Sembilan centimeter ( dalam klep ).



4) Pola Manset

59

Keteraﬁgan
C D A ~-B=C~-D = Lingkar man-
f ——————— B seta.
A - C = Dua kali lebar manset
A - E = Setengah A - C
Gambar62 Manset lengan
+ 5) Pola Klep Manset
Keterangan
A - B = Sebelas centimeter.
Lebar A = Satu koma tujuh 1li-
ma centimeter,
Lebar B = Dua centimeter, b

Buat garis menurut gambar.

Gambar 63 Pola klep manset.
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6) Pola lengan Pendek

Keterangan

B A-B=C-D = Panjang le
lengan.
A ~-~C=3 -D = Rendah pung-

Bung.

C -~ F = Setengah C - D ku-

rang satu centimeter,

D A -5 = Setengah A - F
L' 2 Sctengah A -~ L, kemudi-
Gambarey Pola lengan - - an dikelwarkan satu
pendek setengah centimeter,
L''= Setengah L ~ F, kemudian
dimasukan satu centimeter,
Untuk kerung lengan muka mulai dari A - L' - T,
L'’ dan F; . dengan. garis lengkung seperti gambar,
Sedangkan untuk kerung lengan belakang mulai da-

ri A - L' - F seperti gambar.



~ 5) Pola Krah Kecmeja

1
AT T T T == B

Gambar 65 Xrah

6) Pola Bord

A D Dt
N WL
D = “5‘

Gambar 66 Bord

61

Keterangan
A -B=C ~-D = Setengah
lingkar leher.

A-C=28B~-D-= Empat centi.

- A'= Satu centimeter,
R - E = Satu setengah centi.
Keterangan

A =B =0C-D = Setengah
lingkar leher.

- C =B -D = Tiga centi.

- A'= Satu centimeter.

D'= Satu centimeter.

b 9 = =
1

- E = Satu setengah centi.
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b, Membuat Pols Rok
‘Ukﬁran yang diperlukan
= Liungkar pinggang: ~ 6Q cm

Lingkar panggul - 80 cm
- Tinggi panggul 16 cn
- panjang rok 55 cm
1). Pola-Muka

Keterangan

Lihat gambar disebelah

A -3 Seperempat’ lingkar pinggang ditambah

" duacentimeter,

A - C = Satu setengah atau dua centimeter;
buat garis melengkung seperti gambar

¢ - D = Panjang rok.

C - E = Tinggi panggul, buat garis kekanan.

E = F = Seperempat lingkarrpanggul ditambah satu
centimeter, kemudisn hubungkan garis B
ke F, dari F buat garis kebawah.

=E-Ddan F - G=E-1D

tiga sampai lima centimeter.

= Satu setengah, buat garis melengkung.

12 T = = B +> B < I
t 1
=oH
il

= 1/10 lingkar pingsang, buat garis,.dari
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“buat-garis lurus ke K.
Y kiri dan kanan satu cm,

A ' B K- = lima centi

C - M

Sepuluh Sam-
pai lima belas centi.

D-N=¢C-TN.

— e — — p—

15
I
|
I

\

YU

\

=

Gambar 67 Pola rok bagian depan
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2) Pola Rok Belakang

Keterangan
A - B = Seperempat lingkar
pinggang tambzsh sa-

tu centimeter.

=
i
(@]
[l

Satu setengah atzu
dua centimeter.
Buat garis melengkung dari

C ke B menurut gambar.

C-D Panjang rok.

C - E = Tinggli panggul.

]

E-F

1]

% lingkar panggul
kurang satu centi.
Hubungkan B dengan F menu-

rut gambar.

F-G=E=-0Ddan
E-F=D-G

G - H = Tiga atau lima cm.
H - T = S8atu setengah cen-

ti, hubungkan T

Gambar 68 Pola rok

dengah titik D

belakang
¢ - Y = Sepersepulul lingkar pinggang, davi ¥y
| kiri dan kanan satu centimeter.
K - I, = Iima centimeter, bentuk garis menurut gam-

bare.



‘be Rok Panjang Putri Khas

1) Rok Bagian Depan

—
5

N - D ' G H
Gambar 69 Pola rok panjang bagian depan

. - \—l - - . . . .
=
Ll B e T B e T T S —

Keterangan

rdapun ukuran dan cara membuat maupun keterangannya
sama dengsn rok pendek, yang membedakan cuma panjang

rok saja yang dibuat sampai pergelangan kaki.
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C-B~F=1I-D= adalah pola dasar rok bagian muka,
C-M=D-N = Sepuluh sampai lima belas centimeter,

yang berfungsi sebagail lipatan ).

2) Rok Bagisn Belakang )

Keterangan

A - C = Dua centimeter.

C - E = Tinggi Panggul.

C - D = Panjang rok.

A - B = Seperempat lingkar

pinggang kurang satu centimeter.
E - F = Seperempat lingkar pang-
gul kurang satu centimeter,
E~F=D-~-20G

G - H = Tiga sampail lima centi.
H - I = Satu centimeter.

C - N = Sepersepuluh lingkar
pPinggang.

N - M = Dua centimeter,

K~-1L Lima centimeter.

Hubungkan N - M = L { cup }.
Hubungkan B = F - T dengan

garis lengkung.

Gambar 70 .Pola rok panjang bagian belakang
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%« Celana Panjang

Ukuran : BRI
Lingkaf pingga
Panjang celana
Lingkar pesak

Lingkar paha

2. Pola Celans

ng 74 cm. Lingkar lutut 42 cm.
85 cme % lingkar kaki 16 cme
60 cm, Lingkar panggul 100 cm®
58 cm. Panjang lutut 52 cm,

Panjang

1) Celana! Muka

Gambar p

ola celana bagian muka lihat dan

perhatikan gambar

Keterangan:

Tentukan titik A dengan membuat garis te-~

gak lurus, kemudian buat garis mendatar,

beri'mama +titik B.

A-C =
A -3 =
B-D-=
D-F =
H-T=

Panjang celana.

Sepertiga lingkar peszk tambah 1i-
ma,centimeter, buat garis kekiri
dan kekanan.

B - E = Setengah lingkar paha di-
kurangi empat centimeter.

F -G = Tiga centimeter; buat garis
tegak lurus .sampal garis A, dan beri
ri nama titik H.

Satu centimeter, hubungkan titik T
dan G dengan garis lurus, terus ke

D dengan garis melengkung,
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Sepersepuluh’ lingkar
pinggang.

Dua centi, dan p - At
dua belas centimeter,
Seperempat lingkar -
pinggang tambah dua
centi untuk caup,

Tiga centi, dan N - P
tiga belas centi, hu-
0 - P lalu buat garis;
( untuk saku samping ).
Panjang lutut,

Q = S = Setengah ling-
kar lutut kurang dus

C - T = Setengah ling-
kar kaki kurang dua
centimeter.

Empat centimeter.
Delapan belas centi-

meter.

panjang bagian depan

Gambar 741 .Pola celana




2) Celana Belakang

69

Untuk membuat pola:cglana belakang, berdasare

kan pola celana depan.

( &

Q

- B
- T

<
0

Set
L =

M+
1

0 =

Gambar 72 Pola celana belakang

Keterangan

Ciplak pola bagian muka,

~C-E~-F -G

De

Seperempat lingkar
pinggang tambah

dua centimeter,
engah A - Y.

Lima centi, kemudi-
an teruskan garis
sampai melewati po-
la muksa.

L - N = Setengah
ingkar panggul.
Delapan centimeter,
hubungkan Y - N

dengan garis lurus

dan ‘N =0 dengan - -

garis melengkung.
L - Q = Empat cen~
timeter, buat ga-

ris melengkung

Mg vy L

i p:;rs
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dari titik O ke titik P, dan garis lurus dari
titik P ke titik Q. 'Sedangkan garis tengah pola
muka sama dengan pola belakang.

Menentukan saku.

Model saku yang akan dibuat umtuk ¢elana.bagian
belakang ini adalsh saku klep dengan memakai tu-
tup, dan terletak disebelsh kanan.

Keterangan

K - R = delavnan centimeter.

T - S = Sebelas centimeter.

T dan S turun dua centimeter, sedangkan R turun

tiga centimeter.
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E. randa-ianda/ pAtribut

Gambar 74 Nama murid
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